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ANALISIS RISIKO DAN SISTEM PENANGGULANGAN  

KEBAKARAN DI RS JAKARTA TAHUN 2015  

 

 

Prasetio Widadi 

 

 

Abstrak  

 

 

Skripsi ini membahas tentang analisis risiko dan sistem penanggulangan 

kebakaran di Rumah Sakit Jakarta pada tahun 2015. Penelitian ini adalah 

penelitian semi-kuantitatif dengan desain observasional. Variabel yang diteliti 

adalah sistem deteksi dan alarm kebakaran, sistem sprinkler, APAR, sistem 

hidran, sistem proteksi pasif, sarana penyelamatan jiwa, akses pemadam 

kebakaran, manajemen keselamatan dan kebakaran gedung. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa rata-rata sebesar 83% sudah sesuai dengan standar dan 17% 

belum sesuai dengan standar. Standar yang dipergunakan adalah Perda DKI 

Jakarta No.8 Tahun 2008 dan Permen PU No.26/PRT/M/2008. Hasil penilaian 

risikonya dengan menggunakan matriks risiko ada pada tingkatan High Risk. 

 

Kata kunci : Analisis risiko, Sistem penanggulangan, Kebakaran, Rumah Sakit 
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ANALYSIS OF RISKS AND COUNTERMEASURE SYSTEM  

FIRE AT HOSPITAL JAKARTA IN 2015  
 

 

Prasetio Widadi 

 

  

Abstract 

 

 

This research explain about analysis of risks and countermeasure system fire at 

Hospital Jakarta in 2015. Design of the research is a semi-quantitative study with 

observational design. The variables studied were detection and fi re alarm 

sistems, sprinkler sistems, APAR, hydrant sistems, passive protection sistems, 

means of saving lives, the fi re department access, fi re safety and building 

management. Results showed that an average of 83% is in accordance with the 

standards and 17% have not been in accordance with the standards. Standard 

used is Perda DKI Jakarta No.8 of 2008 and PerMen PU No.26/PRT/M/2008. 

The results of risk analysis with matrix model in High Risk category. 

 

 

Keyword : Risk analysis, Countermeasure system, Fire, Hospitals 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

 

I.1  Latar Belakang 

Rumah Sakit adalah sebuah institusi perawatan kesehatan profesional yang 

pelayanannya disediakan oleh dokter, perawat dan tenaga ahli kesehatan lainnya. 

Menurut World Health Organization (WHO), Rumah Sakit merupakan bagian 

integral dari organisasi sosial dan medis yang berfungsi untuk menyediakan 

perawatan kesehatan bagi penduduk dengan sarana yang lengkap, baik kuratif dan 

preventif yang dapat menjangkau pelayanan kesehatan keluarga dan lingkungan. 

Rumah sakit juga merupakan pusat pelatihan tenaga kesehatan dan untuk 

penelitian. (Rumah Sakit,2015). 

Keselamatan dan kesehatan kerja di rumah sakit sampai saat ini belum 

menjadi prioritas utama. Manajemen rumah sakit masih lebih mementingkan 

kelangsungan usaha, keuntungan, pemenuhan kebutuhan logistik, sumber daya 

manusia dan pengembangan jenis pelayanan baru. Dalam lingkungan rumah sakit, 

pelaksanaan tugas di setiap pekerjaan dapat menjadi potensi bahaya. Potensi 

bahaya tersebut bila tidak diantisipasi dengan baik dan benar dapat menimbulkan 

dampak yang negatif, salah satunya adalah bahaya kebakaran. 

Kebakaran adalah suatu nyala api baik kecil  atau besar pada tempat, situasi 

dan waktu yang tidak kita kehendaki, sangat merugikan dan pada umumnya 

sulit untuk dikendalikan. Risiko kebakaran yang terjadi di rumah sakit 

mempunyai peringkat tertinggi dibandingkan dengan tempat-tempat lain. Hal ini 

disebabkan karena rumah sakit merupakan tempat yang mayoritas penghuninya 

kurang mampu secara fisik. Untuk itu diperlukan penanganan khusus baik dari 

segi sumber daya manusianya dan penyediaan sistem proteksi untuk 

mengantisipasi kebakaran. 

Dengan tingginya risiko kebakaran yang dapat terjadi pada bangunan tinggi 

khususnya gedung Rumah Sakit dan semakin beragam dan besarnya tantangan 

yang dihadapi dalam pembangunan gedung di perkotaan, menyebabkan 

meningkatnya tuntutan terhadap aspek keselamatan dan rasa aman dalam 
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bangunan gedung, untuk itu  pemerintah membuat  peraturan  atau standarisasi  

bangunan  gedung  khususnya yang berada di DKI Jakarta. 

Penanggulangan bahaya kebakaran merupakan salah satu bagian dari 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). Berikut beberapa contoh perundang- 

undangan mengenai pencegahan dan penanggulangan bahaya kebakaran: 

a. Perda DKI Jakarta No.8 Tahun 2008 tentang Pencegahan dan 

Penanggulangan Bahaya Kebakaran. 

b. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No.26/PRT/M/2008 tentang 

Persyaratan Teknis Sistem Proteksi Kebakaran pada Bangunan Gedung 

dan Lingkungan. 

Selain itu pemerintah Indonesia juga mengeluarkan Standar Nasional 

Indonesia (SNI) yang terkait penanggulangan kebakaran. Setiap tahun di Jakarta 

tercatat sekitar 800 kasus kebakaran dengan rata-rata 67 kali  per bulan atau 2 

kali  setiap harinya. Tingginya angka kebakaran ini sangatlah memprihatinkan dan 

sejauh ini belum diupayakan secara maksimal untuk mencegah dan 

mengendalikan kebakaran. Berikut data kebakaran di DKI Jakarta hingga tahun 

20014 (Data Statistik Kebakaran DKI Jakarta,2015). 

Dari lima wilayah di DKI Jakarta, Jakarta Barat merupakan wilayah yang 

paling banyak mengalami kasus kebakaran jumlahnya mencapai 188 kasus, 

disusul Jakarta Selatan sebanyak 178 kasus, Jakarta Timur 174 kasus, Jakarta 

Utara 150 kasus dan Jakarta Pusat 88 kasus. Penyebab kebakaran paling tinggi 

didominasi karena arus pendek listrik yang tercatat 484 kasus, disusul akibat 

kompor meledak 74 kasus, akibat rokok 36 kasus, akibat lampu 9 kasus dan 176 

kasus akibat lain-lain. (Data Statistik Kebakaran DKI Jakarta,2015). 

Rumah Sakit Jakarta yang lebih dikenal sebagai RS Jakarta merupakan 

salah satu rumah sakit terbesar di kawasan Sudirman, Jakarta Selatan. Rumah 

Sakit yang bertujuan memberikan kepuasan dan kenyamanan untuk pelanggan 

dengan teknologi kedokteran mutakhir diharapkan RS Jakarta dapat lebih 

memenuhi tuntutan kebutuhan baik nasional maupun internasional. Beberapa 

tahun terakhir ini situasi di Jakarta semakin kurang kondusif, banyak ancaman 

dan bencana yang terjadi, diantaranya  adalah  ancaman  bom,  bencana  gempa  

bumi,  banjir  dan  yang  paling sering  adalah bencana  kebakaran. Walaupun di 
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gedung RS Jakarta belum pernah terjadi peristiwa kebakaran, namun dengan 

banyaknya kegiatan baik mekanikal maupun elektrikal RS Jakarta berpotensi 

besar terhadap bencana kebakaran. 

Oleh sebab itu, diperlukan suatu sistem proteksi kebakaran yang dapat 

mencegah dan menanggulangi kebakaran seperti sarana proteksi kebakaran aktif 

dan pasif, sarana penyelamatan jiwa, akses pemadam kebakaran, serta manajemen 

keselamatan kebakaran gedung yang keberadaannya harus sesuai dengan 

ketentuan dan peraturan yang berlaku. 

  

I.2  Perumusan Masalah 

Rumah Sakit Jakarta merupakan salah satu rumah sakit swasta yang besar 

dan terlama berdiri di Jakarta Selatan. Ketersediaan sistem proteksi kebakaran 

yang cukup dan sesuai dengan standar merupakan salah satu cara pencegahan 

yang efektif untuk menghindari dan meminimalisasi terjadi kebakaran serta 

mencegah jatuhnya korban jiwa, dimana di setiap lantai terdapat aktivitas dan 

fasilitas pelayanan kesehatan yang didukung dengan berbagai macam sarana yang 

berpotensi terjadinya kebakaran. 

 

I.3  Pertanyaan Penelitian 

Bagaimana kesesuaian sistem proteksi dan tingkat risiko kebakaran di 

Rumah Sakit Jakarta dibandingkan dengan standar yang berlaku di Indonesia 

(Peraturan Daerah DKI Jakarta No.8 Tahun 2008, Peraturan Menteri Pekerjaan 

Umum No.26/PRT/M/2008)? 

 

I.4  Tujuan Penelitian 

I.4.1  Tujuan Umum 

Diketahuinya kesesuaian sistem proteksi dan tingkat risiko kebakaran yang 

ada di Rumah Sakit Jakarta Tahun 2015. 
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I.4.2  Tujuan Khusus 

a. Diketahuinya potensi kebakaran di gedung Rumah Sakit Jakarta Tahun 

2015. 

b. Diketahuinya tingkat kesesuaian sistem proteksi kebakaran aktif dan 

pasif di gedung Rumah Sakit Jakarta dibandingkan dengan standar Perda 

DKI Jakarta No.8 Tahun 2008, PerMen PU No.26/PRT/M/2008.  

c. Diketahuinya tingkat kesesuaian sarana penyelamatan jiwa yang 

meliputi sarana jalan keluar, pencahayaan darurat, petunjuk arah jalan 

keluar, komunikasi darurat, lift kebakaran dan tempat berhimpun di 

Rumah Sakit Jakarta dibandingkan dengan Perda DKI Jakarta No.8 

Tahun 2008. 

d. Diketahuinya tingkat kesesuaian akses pemadam kebakaran di Rumah 

Sakit Jakarta dibandingkan dengan standar Perda DKI Jakarta No.8 

Tahun 2008 dan PerMen PU No.26/ PRT/ M/2008. 

e. Diketahuinya tingkat kesesuaian manajemen keselamatan kebakaran 

gedung di Rumah Sakit Jakarta dibandingkan dengan standar Perda DKI 

Jakarta No.8 Tahun 2008, PerMen PU No.26/PRT/M/2008. 

 

I.5  Manfaat Penelitian 

I.5.1  Bagi mahasiswa 

a. Dapat mengembangkan dan mengaplikasikan keilmuan dalam bidang 

K3 khususnya mengenai keselamatan kebakaran. 

b. Dapat menambah kesadaran dan sikap peduli akan pentingnya 

pencegahan dan penanggulangan bahaya kebakaran. 

 

I.5.2  Bagi Rumah Sakit  

a. Mengetahui kesesuaian sistem proteksi kebakaran yang ada di Rumah 

Sakit Jakarta. 

b. Sebagai bahan masukan bagi perusahaan mengenai potensi bahaya 

kebakaran yang dapat terjadi, sehingga bisa di antisipasi dengan baik.  
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I.5.3  Bagi Fakultas 

a. Penelitian ini dapat di terapkan untuk perbaikan sistem proteksi 

kebakaran pada bangunan gedung FKM. 

b. Sebagai pengabdian dari Fakultas maupun Universitas ke masyarakat. 

c. Sebagai literatur dan bacaan bagi mahasiswa lainnya. 

 

I.6  Ruang Lingkup Penelit ian 

Penelitian ini mengenai Analisis Risiko Kebakaran di Rumah Sakit Jakarta 

Tahun 2015. Dilakukan pada bulan September sampai November Tahun 2015. 

Dengan cara membandingkan hasil observasi sistem proteksi kebakaran yang ada 

di Rumah Sakit Jakarta dengan standar yang berlaku di Indonesia yaitu Perda 

DKI Jakarta No.8 Tahun 2008, PerMen PU No.26/PRT/M/2008 lalu diketahui 

tingkat risikonya. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode semi-

kuantitatif dengan pendekatan komparatif melalui observasi dan melakukan 

telaah dokumen untuk memperoleh data dan di dapatkan gambaran proporsi 

ketidak sesuaian sistem proteksi kebakaran di Rumah Sakit Jakarta. Serta 

diketahui tingkat dan nilai risikonya dengan menggunakan matriks risiko.  
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA  

 

 

II.1  Kebakaran 

Kebakaran merupakan salah satu bencana yang sangat sering terjadi 

khususnya di daerah perkotaan padat penduduk. Kebakaran dapat mengakibatkan 

bencana karena akan memusnahkan segala harta benda bahkan dapat 

menimbulkan korban jiwa dalam jumlah yang besar. Menurut Soehatman Ramli 

dalam bukunya Pedoman  Praktis  Manajemen  Bencana  menjelaskan  pengertian  

bencana berdasarkan National Fire Protection Association (NFPA) 1600 adalah 

kejadian dimana sumber daya, personal atau material yang tersedia tidak dapat 

mengendalikan kejadian luar biasa tersebut yang dapat mengancam nyawa, 

sumber daya fisik dan lingkungan. 

Definisi kebakaran menurut Perda DKI No.8 Tahun 2008, adalah suatu 

peristiwa atau timbulnya kejadian yang tidak terkendali  yang dapat 

membahayakan keselamatan jiwa maupun harta benda. Menurut PerMen PU 

No.26/PRT/M/2008, bahaya kebakaran adalah bahaya yang diakibatkan oleh 

adanya ancaman potensial dan derajat terkena pancaran api sejak awal kebakaran 

hingga penjalaran api yang menimbulkan asap dan gas. Menurut NFPA kebakaran 

didefinisikan sebagai suatu peristiwa oksidasi yang melibatkan tiga unsur yaitu 

bahan bakar, oksigen dan sumber energi atau panas yang berakibat menimbulkan 

kerugian harta benda, cidera bahkan kematian. 

 

II.2  Teori Api 

Definisi  dari  Api  menurut  National  Fire  Protection  Association  

(NFPA) adalah suatu massa zat yang sedang berpijar yang dihasilkan dalam 

proses kimia oksidasi yang berlangsung dengan cepat dan disertai pelepasan 

energi atau panas. 

Timbulnya api ini sendiri disebabkan oleh adanya sumber panas yang 

berasal dari berbagai bentuk energi yang dapat menjadi sumber penyulutan dalam 

segitiga api. Contoh sumber panas: 
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a. Bunga api listrik dan busur listrik 

b. Listrik statis 

c. Reaksi Kimia 

d. Gesekan (Friction) 

e. Pemadatan (Compression) 

f.   Api terbuka (Open Flame) 

g. Pembakaran Spontan (Spontaneous Combustion) 

h. Petir (Lightning) 

i.   Sinar matahari 

Soehatman Ramli menjelaskan bahwa api tidak terjadi begitu saja tetapi 

merupakan suatu proses kimiawi antara uap bahan bakar dengan oksigen dan 

bantuan panas. Teori ini dikenal dengan segitiga api (fire triangle). Menurut 

teori ini kebakaran terjadi karena adanya tiga faktor yang menjadi unsur api yaitu: 

a. Bahan bakar (Fuel), yaitu unsur bahan bakar baik padat, cair atau 

gas yang dapat terbakar yang bercampur dengan oksigen dari udara. 

b. Sumber panas (Heat), yaitu yang menjadi pemicu kebakaran dengan 

energi yang cukup untuk menyalakan campuran antara bahan bakar dan 

oksigen dari udara. 

c. Oksigen, terkandung dalam udara. Tanpa adanya udara atau oksigen, 

maka proses kebakaran tidak dapat terjadi.    

 

 

Sumber : Back to Basics with the Fire Triangle, 2013 

Gambar 1 Fire Triangle 

Kebakaran dapat terjadi jika ketiga unsur api tersebut saling bereaksi satu 

dengan yang lainnya. Tanpa adanya salah satu unsur tersebut, api tidak dapat 

terjadi. Bahkan masih ada unsur keempat yang disebut reaksi berantai, karena 
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tanpa adanya reaksi pembakaran maka api tidak akan menyala terus-menerus. 

Keempat unsur api ini sering disebut juga Fire Tetra Hedron. 

 

Sumber : The Theory of Fire : The Fire Tertrahedron, 2015 

Gambar 2 Fire Tetra Hedron 

Pada proses penyalaan, api mengalami empat tahapan, mulai dari tahap 

permulaan hingga menjadi besar, berikut penjelasannya: 

a. Incipien Stage (Tahap Permulaan) 

Pada tahap ini tidak terlihat adanya asap, lidah api atau panas, tetapi 

terbentuk partikel pembakaran dalam jumlah yang signifikan selama 

periode tertentu. 

b. Smoldering Stage (Tahap Membara) 

Partikel pembakaran telah bertambah, membentuk apa yang kita lihat 

sebagai ñasapò. Masih belum ada nyala api atau panas yang signifikan.  

c. Flame Stage 

Tercapai titik nyala dan mulai terbentuk lidah api. Jumlah asap mulai 

berkurang, sedangkan panas meningkat. 

d. Heat Stage 

Pada tahap ini terbentuk panas, lidah api, asap dan gas beracun dalam 

jumlah besar. Transisi dari flame stage ke heat stage biasanya sangat 

cepat, seolah-olah menjadi satu dalam fase sendiri. 

 

II.3  Proses Penjalaran Api  

Kebakaran biasanya dimulai dari api yang kecil, kemudian membesar dan 

menjalar ke daerah sekitarnya. Penjalaran api menurut Ramli (2010hlm.415), 

dapat melalui beberapa cara yaitu: 



9 

 

 

 

a. Konveksi 

Yaitu penjalaran api melalui benda padat, misalnya merambat melalui 

besi, beton, kayu atau dinding. Jika terjadi kebakaran di suatu ruangan, 

maka panas dapat merambat melalui dinding sehingga ruangan di 

sebelah akan mengalami pemanasan yang menyebabkan api dapat 

merambat dengan mudah. 

b. Konduksi 

Api juga dapat menjalar melalui fluida, misalnya air, udara atau bahan 

cair lainnya. Suatu ruangan yang terbakar dapat menyebarkan panas 

melalui hembusan angin yang terbawa udara panas ke daerah sekitarnya. 

c. Radiasi 

Penjalaran panas lainnya melalui proses radiasi yaitu pancaran cahaya 

atau gelombang elektro-magnetik yang dikeluarkan oleh nyala api. 

Dalam proses radiasi ini, terjadi proses perpindahan panas (heat 

transfer) dari sumber panas ke objek penerimanya. Faktor inilah yang 

sering menjadi penyebab penjalaran api dari suatu bangunan ke 

bangunan lain di sebelahnya.  

 

II.4  Bahaya Kebakaran 

Kebakaran mengandung berbagai potensi bahaya baik bagi manusia, harta 

benda maupun lingkungan. Berikut ini dijelaskan bahaya utama suatu kebakaran 

(Ramli,2010,hlm.442) 

a. Terbakar api secara langsung 

Karena terjebak dalam api yang sedang berkobar. Panas yang tinggi akan 

mengakibatkan luka bakar. Luka bakar merupakan jenis luka, kerusakan 

jaringan atau kehilangan jaringan yang diakibatkan sumber panas 

ataupun suhu dingin yang tinggi, sumber listrik, bahan kimiawi, cahaya 

dan radiasi. Berikut dijelaskan klasifikasi luka bakar menurut 

(Paimin,2015,hlm.89). 
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Tabel 1 Klasifikasi Luka Bakar  

Klasif ikasi Kedalaman Luk a bakar  Bentuk klinis 

Superficial 

thickness 

(Derajat 1) 

Lapisan epidermis 

Erythema (kemerahan), 

rasa sakit seperti 

tersengat, blister 

(gelembungung cairan) 

Partial 

thickness ï 

superficial 

(Derajat 2) 

Epidermis superficial 

(Lapisan papillary), 

kedalaman > 0,1 mm 

Blister (gelembung 

cairan), ketika 

gelembung pecah, rasa 

nyeri 

Full thickness 

(Derajat 3) 

Dermis dan struktur tubuh 

dibawah dermis, tulang 

atau otot, kedalaman lebih 

dari 2 mm 

Adanya eschar (kulit 

melepuh), cairan 

berwarna, tidak berasa 

sakit. 

 Sumber : Paimin, 2015 

Soehatman Ramli juga menjelaskan, kerusakan pada kulit dipengaruhi 

oleh temperatur api yang dimulai dan suhu 45
o
C sampai yang 

terparah diatas 72
o
C. Berikut tabel yang menjelaskan tentang efek 

terbakar pada manusia ditentukan oleh derajat panas yang diterima. 

 

Table 2 Efek Kebakaran 

Tingkat Panas 

(fluk) 

(kW/m2) 

Efek Kebakaran 

37,5 100 % kematian dalam waktu 1 menit. 

25 1 % kematian dalam waktu 10 detik. 

15,8 
100 % kematian dalam 1 menit, cedera parah dalam 10 

detik. 

12,5 
1 % kematian dalam 1 menit, luka bakar derajat dalam 

10 detik. 

6,3 
Tindakan   darurat   dapat   dilakukan   oleh   personal   

dengan pakaian pelindung yang sesuai. 

4,7 
Tindakan dapat dilakukan beberapa menit dengan 

pakaian pelindung memadai. 

 Sumber : Paimin, 2015 

Manusia mempunyai toleransi terbatas terhadap panas yang menerpa 

tubuhnya. Tingkat pengkondisian panas yang dapat ditolerir oleh 
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manusia hanya mencapai temperatur lebih dari 65
o
C. Respon tubuh 

manusia terhadap panas dapat ditunjukkan pada grafik di bawah ini. 

 

 

Sumber : Wordpress, 2015 

Gambar 3 Respon Manusia Terhadap Panas 

Keterangan: 

1) Suhu 10-35  : Kondisi nyaman termal. 

2) Suhu 65   : Suhu dapat ditoleransi tubuh (tergantung 

  aktivitas). 

3) Suhu 95  : Suhu panas tidak dapat ditolerir dalam waktu 25 

  menit. 

4) Suhu 120  : Suhu panas tidak dapat ditolerir dalam waktu 15 

  menit. 

5) Suhu 150   : Suhu panas tidak dapat ditolerir dalam waktu 5 

  menit. 

6) Suhu 180   : Kerusakan fatal dan kekeringan dalam waktu 30 

  detik. 

b. Terjebak asap yang ditimbulkan 

Sekitar 50-80% kematian pada saat kebakaran dikarenakan menghirup 

asap dari pada luka bakar. Menurut NFPA 92A, asap adalah gas-gas serta 

partikel padat dan cair yang beterbangan akibat dari proses pembakaran 

bersama dengan udara yang tercampur di dalamnya. Produksi asap 

bergantung pada dua hal yaitu ukuran api dan tinggi plafon ruangan. 

Semakin kecil ketinggian ruang di atas api menyebabkan tumpukan 

lapisan asap yang semakin cepat menebal, semakin terbuka ruang di atas 

api, asap akan semakin berkurang. 
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Jenis asap yang dihasilkan berbeda pada setiap kebakaran, begitu pula 

dengan gas-gas  beracun  yang  dihasilkan  akibat  kebakaran,  

tergantung  dari  bahan  atau material yang terbakar. 

 

Tabel 3 Gas Racun Hasil Pembakaran 

Bahan Gas Beracun 

Semua bahan mudah terbakar yang mengandung 

karbon 
CO dan CO2 

Celluloid, polyurethane Nitrogen oksida 
(NO) 

Wool, sutra, kulit, plastik mengandung nitrogen Hydrogen cyanide 

Karet, Thiokol Sulfur dioksida 

(SO2) 

Polyvinyl chloride, plastik retardant, plastic 

mengandung flour 

Asam halogen 
(HCL, HBr, Hf dan  

phosgene) 

Melamine, nylon, resin, urea formaldehyde Ammonia (NH3) 

Polystyrene Benzene (C6H6) 

Phenol formaldehyde, nylon, polyester resin Aldehyde 

Plastic retardant 
Senyawa antimony 

(Sb) 

Busa polyurethane Isocyanat 

Kayu, kertas Acrolein (C3H4O) 

    Sumber : NFPA 92A,2009 

Gas racun yang berbahaya dan paling sering dihasilkan akibat kebakaran 

adalah gas Karbon Monoksida (CO). Efek dari menghirup gas karbon 

monoksida dapat digambarkan sebagai berikut. 
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Tabel 4 Efek gas CO 

Konsentrasi 

CO (ppm) 
Efek 

1500 
Sakit kepala dalam 15 menit, pingsan dalam 

30 menit, meninggal dalam 1 jam 

2000 
Sakit kepala dalam 10 menit, pingsan dalam 

20 menit, meninggal dalam 45 menit 

3000 
Waktu aman maksimum 5 menit, berbahaya 

dan pingsan dalam waktu 10 menit 

6000 
Sakit kepala, tidak sadar dalam 1-2 menit dan 

kematian dalam 10-15 menit 

12000 
Efek langsung, pingsan dalam 2-3 kali  hirupan nafas, 

kematian dalam 1-3 menit. 

   Sumber : Paimin, 2015 

c. Bahaya lain akibat kebakaran 

Misalnya kejatuhan benda akibat runtuhnya konstruksi. Bahaya ini 

banyak sekali terjadi dan mengancam keselamatan penghuni, bahkan 

juga petugas pemadam kebakaran yang memasuki bangunan yang sedang 

terbakar. Bahaya lainnya dapat bersumber dari ledakan bahan atau 

material yang terdapat dalam ruangan yang terbakar. Salah satu bahaya 

lain yang sering terjadi adalah ledakan gas yang terkena paparan panas. 

d. Trauma akibat kebakaran 

Bahaya ini juga banyak mengancam korban kebakaran yang 

terperangkap, panik, kehilangan orientasi dan akhirnya dapat berakibat 

fatal. Hal ini banyak terjadi dalam kebakaran gedung bertingkat, dimana 

penghuninya kesulitan untuk mencari jalan keluar yang sudah dipenuhi 

asap. 
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II.5  Kebakaran di Rumah Sakit  

Bangunan Rumah Sakit menurut NFPA dalam Rachmawati (2009,hlm.9) 

adalah bangunan yang dipergunakan untuk tujuan medis atau perawatan untuk 

seseorang yang menderita sakit fisik ataupun mental, menyediakan fasilitas 

untuk istirahat bagi penghuni, karena kondisinya tidak mampu melayani dirinya 

sendiri. Bangunan rumah sakit merupakan bagian dari jenis hunian untuk 

perawatan kesehatan diantaranya perawatan medis, perawatan jiwa, kebidanan dan 

bedah. 

Soehatman Ramli dalam bukunya yang berjudul Manajemen Kebakaran 

menjelaskan bahwa kebakaran di rumah sakit memiliki kerakteristik berbeda 

dengan kejadian kebakaran di tempat lainnya berikut penjelasannya:  

a. Sifat penghuni yang beragam. Mulai dari pekerja medis, pasien dan 

pengunjung yang masing-masing memiliki karakteristik berbeda. Pekerja 

RS relatif terdidik, dapat diatur dan diarahkan. Pasien paling rawan saat 

terjadi kebakaran karena berada dalam kondisi tidak mampu secara fisik, 

sehingga membutuhkan bantuan dalam evakuasi. 

b. Tingkat kepanikan tinggi. Khususnya dikalangan pasien yang sedang 

sakit. Untuk itu perlu dipertimbangkan dalam merancang sistem alarm 

supaya tidak menimbulkan kepanikan. 

c. Sifat pekerja yang beragam. Mulai dari kegiatan medis sampai kegiatan 

yang menggunakan sumber api misalnya bagian dapur dan insenerator. 

Kegiatan lainnya mulai dari administratif, perawatan pasien, operasi, 

sarana penunjang, semuanya memiliki  karakteristik berbeda. 

d. Bahan yang mudah terbakar relatif tinggi. Khususnya untuk jenis api 

kelas A (bahan padat) dan kelas B (cair dan gas) yang bersumber dari 

berbagai jenis obat-obatan dan bahan kimia lainnya. 

e. Bangunan ditempati selama 24 jam. Sehingga kebakaran relatif lebih 

mudah dan cepat dideteksi dan dipadamkan. 

 

II.6  Klasif ikasi Kebakaran 

Tujuan klasifikasi kebakaran adalah agar memudahkan usaha pencegahan 

dan pemadaman kebakaran. Klasifikasi kebakaran digunakan untuk memilih 
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media (bahan) pemadam yang tepat dan sesuai bagi suatu kelas kebakaran, 

sehingga usaha pencegahan dan pemadaman akan tepat. 

Menurut peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

No.Per04/Men/1980 tentang syarat-syarat pemasangan dan pemeliharaan alat 

pemadam api ringan, kebakaran dapat diklasifikasikan sebagai berikut. 

 

Tabel 5 Kelas kebakaran di Indonesia 

Risiko Material Alat  Pemadam 

Kelas A 
Kebakaran dengan bahan 

padatbukan logam 

Air sebagai alat 

pemadam pokok 

Kelas B 
Kebakaran dengan bahan bakar 

cair atau gas mudah terbakar 

Jenis basa sebagai alat 

pemadam pokok 

Kelas C 
Kebakaran instalasi listrik 

bertegangan 

Dry chemical, CO2, 

gas hallon 

Kelas D 
Kebakaran dengan bahan bakar 

logam 

Bubuk kimia kering 

(drysand, bubuk 

pryme) 

       Sumber : Indonesia. Peraturan Mentri Tenaga Kerja dan Transmigrasi, 1980 

Menurut Perda DKI Jakarta No.8 Tahun 2008, potensi bahaya kebakaran 

adalah tingkat  kondisi  atau  keadaan  bahaya  kebakaran  yang  terdapat  pada  

obyek tertentu tempat manusia beraktivitas. Berikut uraian klasifikasinya. 
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Tabel 6 Kl asifikasi Bahaya Kebakaran 

Potensi Bahaya Penjelasan 

Bahaya Kebakaran 

Ringan 

Mempunyai nilai dan kemudahan terbakar rendah, 

melepaskan panas rendah, penjalaran api lambat. 

Contoh: tempat ibadah, perkantoran, pendidikan, ruang 

makan, ruang rawat inap, penginapan, hotel, museum, 

penjara, perumahan. 

Bahaya Kebakaran 

Sedang I 

Mempunyai jumlah dan kemudahan terbakar sedang, 

penimbunan bahan yang mudah terbakar dengan tinggi 

tidak lebih dari 2,5 meter, melepaskan panas sedang, 

sehingga penjalaran api sedang. Contoh: penampungan 

susu, restoran, pabrik kaca, pabrik asbestos,  pabrik 

balok beton, pabrik es, restoran, pabrik pengalengan 

ikan, daging, tempat pembuatan perhiasan. 

Bahaya Kebakaran 

Sedang II  

Mempunyai jumlah dan kemudahan terbakar sedang, 

penimbunan bahan yang mudah terbakar dengan tinggi 

tidak lebih dari 4 (empat) meter, melepaskan panas 

sedang, sehingga penjalaran api sedang. Contoh: pabrik 

roti, pabrik minuman, pabrik pengolahan kulit, pabrik 

baterai, pabrik bir, pabrik bohlam, tempat parkir, pabrik 

mobil dan motor, pelabuhan, kantor pos. 

Bahaya Kebakaran 

Sedang III 

Mempunyai jumlah dan kemudahan terbakar agak tinggi, 

menimbulkan panas agak tinggi serta penjalaran api agak 

cepat. Contoh: pabrik yang membuat barang dari karet 

dan plastik, pabrik karung, pabrik pesawat terbang, 

pabrik peleburan metal, pabrik gula, pabrik l ilin, pabrik 

pakaian, pabrik kertas, pabrik sepatu, pabrik karpet. 

Bahaya Kebakaran 

Berat I 

Ancaman bahaya kebakaran yang mempunyai jumlah 

dan kemudahan terbakar tinggi, menimbulkan panas 

tinggi serta penjalaran api cepat apabila terjadi 

kebakaran. Contoh : bangunan bawah tanah, subway, 

hanggar pesawat terbang, pabrik korek api gas, pabrik 

pengelasan, pabrik foam plastik dan karet, kilang 

minyak, pabrik pengecoran logam, pabrik yang 

menggunakan bahan baku yang mempunyai titik nyala 

37,9°C (100°F). 

Bahaya Kebakaran 

Berat II  

Ancaman bahaya kebakaran yang mempunyai jumlah 

dan kemudahan terbakar sangat tinggi, menimbulkan 

panas sangat tinggi serta penjalaran api sangat cepat 

apabila terjadi kebakaran. Contoh: pabrik selulosa nitrat, 

pabrik yang menggunakan dan menyimpan bahan 

berbahaya. 

         Sumber : Indonesia. Peraturan Daerah DKI Jakarta, 2008 
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II.7  Teori Pemadaman 

Menurut Paimin Napitupulu, ada beberapa tehnik untuk memadamkan 

kebakaran berikut penjelasannya. 

a. Teknik pendinginan 

Teknik pendinginan (cooling) adalah teknik memadamkan kebakaran 

dengan cara mendinginkan atau menurunkan uap atau gas yang terbakar 

sampai di bawah temperatur nyalanya. Cara ini banyak dilakukan oleh 

petugas pemadam kebakaran dengan menggunakan semprotan air ke 

lokasi atau titik kebakaran sehingga api secara perlahan dapat berkurang 

dan mati. 

Semprotan air yang disiramkan ke titik api akan mengakibatkan udara 

sekitar api mendingin. Sebagian panas akan diserap oleh air yang 

kemudian berubah bentuk menjadi uap air yang akan mendinginkan api. 

b. Pembatasan oksigen 

Proses pembakaran suatu bahan bakar memerlukan oksigen yang cukup, 

misalnya kayu akan mulai menyala bila kadar oksigen 4-5%, acetylene 

memerlukan oksigen di bawah 5%, sedangkan gas dan uap hidrokarbon 

biasanya tidak akan terbakar bila kadar oksigen di bawah 15%. 

Teknik ini disebut smothering, sesuai dengan teori segitiga api, 

kebakaran dapat dihentikan dengan menghilangkan atau mengurangi 

suplai oksigen supaya api dapat padam 

c. Penghilangan bahan bakar 

Api akan mati dengan sendirinya jika bahan yang terbakar (fuel) sudah 

habis. Atas dasar ini, api dapat dipadamkan dengan menghilangkan atau 

mengurangi bahan yang terbakar. Teknik ini disebut starvation. 

Teknik starvation juga dapat dilakukan dengan menyemprot bahan yang 

terbakar dengan busa sehingga suplai bahan bakar untuk kelangsungan 

kebakaran terhenti atau berkurang sehingga api akan mati. Teknik ini 

juga dapat dilakukan dengan menjauhkan bahan yang terbakar ke tempat 

yang aman. 
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II.8  Media Pemadam Kebakaran 

Ketepatan memilih media pemadaman merupakan salah satu faktor yang 

sangat menentukan keberhasilan dalam melakukan pemadaman kebakaran. 

Dengan ketepatan pemilihan media pemadam yang sesuai terhadap kelas 

kebakaran tertentu, maka akan dapat dicapai pemadaman kebakaran yang efektif 

dan efisien. Berikut penjelasan dari Modul Pencegahan dan Pemadaman 

Kebakaran (DikNas, 2003). 

 

II.8.1  Media Pemadam Jenis Padat 

a. Pasir dan tanah 

Fungsi utamanya adalah membatasi kebakaran, namun untuk kebakaran 

kecil  dapat dipergunakan untuk menutupi permukaan bahan bakar yang 

terbakar sehingga memisahkan udara dari proses nyala yang terjadi, 

dengan demikian nyalanya akan padam. 

b. Tepung Kimia 

Cara kerja secara fisik yaitu dengan mengadakan pemisahan atau 

penyelimutan bahan bakar. Sehingga tidak terjadi pencampuran oksigen 

dengan uap bahan bakar. Cara kerja secara kimiawi yaitu dengan 

memutus rantai reaksi pembakaran dimana partikel-partikel tepung kimia 

tersebut akan menyerap radikal hidroksil dari api. Menurut kelas 

kebakaran, tepung kimia dibagi sebagai berikut: 

1) Tepung kimia biasa (regular) 

Kebakaran yang dipadamkan adalah kebakaran cairan, gas dan listrik. 

2) Tepung kimia serbaguna (multipurpose) 

Tepung ini sangat efektif untuk memadamkan kebakaran kelas A, B, 

C. bahan baku tepung kimia multipurpose adalah tepung Amonium 

Phoshate dan kalium sulfat. 

3) Tepung kimia kering (khusus) 

Tepung kimia kering atau dry powder untuk memadamkan 

kebakaran logam. 
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II.8.2  Media Pemadam Jenis Cair 

a. Air  

Dalam pemadaman kebakaran, air adalah media pemadam yang paling 

banyak dipergunakan, hal ini dikarenakan air mempunyai beberapa 

keuntungan antara lain mudah didapat dalam jumlah banyak, mudah 

disimpan, dialirkan dan mempunyai daya mengembang yang besar dan 

daya untuk penguapan yang tinggi. 

Air  mempunyai daya penyerap panas yang cukup tinggi, dalam hal ini 

berfungsi sebagai pendingin. Panas yang dapat diserap air dari 15
o
C 

sampai menjadi uap 100
o
C adalah 622 kcal/kg. Air yang terkena 

panas berubah menjadi uap dan uap tersebutlah yang menyelimuti bahan 

bakar yang terbakar. Dalam penyelimutan ini cukup efektif, karena dari 1 

liter air akan berubah menjadi uap sebanyak 1670 liter uap air. 

b. Busa 

Berdasarkan kelas kebakaran, maka busa dibagi menjadi beberapa 

bagian, antara lain: 

1) Busa regular, yaitu busa yang hanya mampu memadamkan bahan-

bahan yang berasal dari Hydrocarbon atau bahan-bahan cair bukan 

pelarut (solvent). 

2) Busa serbaguna (all purpose foam), busa ini dapat memadamkan 

kebakaran yang berasal dari cairan pelarut seperti alkohol, eter, dll. 

Berdasarkan cara terjadinya, maka busa dibagi menjadi: 

1) Busa kimia, busa ini terjadi karena adanya proses kimia, yaitu 

pencampuran bahan-bahan kimia. 

2) Busa mekanik, busa ini terjadi karena proses mekanis yaitu 

berupa campuran dari bahan pembuat busa dengan air sehingga 

membentuk larutan busa. 

 

II.8.3  Media Pemadam Jenis Gas 

Media pemadam jenis gas akan memadamkan api dengan cara pendinginan 

(cooling) dan penyelimutan (dilusi). Berbagai gas dapat dipergunakan untuk 

pemadam api, namun gas CO2 dan N2 yang paling banyak dipergunakan. 
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Gas N2 lebih banyak dipergunakan sebagai tenaga dorong kimia pada alat 

pemadam api ringan (APAR) ataupun dilarutkan (sebagai pendorong) dalam 

halon. Gas CO2 sangat efektif sebagai bahan pemadam api karena dapat 

memisahkan kadar oksigen di udara. Keunggulan gas CO2 adalah bersih, murah, 

mudah didapat, tidak beracun. Sedangkan kerugiannya adalah wadahnya yang 

berat, tidak efektif untuk area terbuka, kurang cocok untuk kebakaran kelas A dan 

pada konsentrasi tinggi berbahaya bagi pernapasan. 

 

II.8.4  Media Pemadam Jenis Cairan Mudah Terbakar 

Media pemadam ini bekerja dengan cara memutuskan rantai reaksi 

pembakaran dan mendesak udara atau memisahkan zat asam. Nama umum media 

ini adalah Halon atau Halogenated Hyrocarbon, yaitu suatu ikatan methan 

dan halogen (iodium, flour, chlor, brom). 

Keunggulan pemadaman dengan halon adalah bersih dan daya 

pemadamannya sangat tinggi dibandingkan dengan media pemadam lain. Halon 

juga memiliki  kelemahan yaitu tidak efektif untuk kebakaran di area terbuka dan 

beracun. 

 

II.9  Klasifikasi  Bangunan Gedung 

II.9.1  Berdasarkan penggunaannya 

Pengklasifikasian bangunan sesuai dengan jenis peruntukan atau 

penggunaan bangunan menurut Permen PU No.26/PRT/M/2008 adalah sebagai 

berikut: 
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Tabel 7 Kl asifikasi Bangunan Berdasark an Penggunaannya 

(Permen PU No.26/PRT/M/2008)  

 

Klasif ikasi Keterangan 

Kelas 1 
Bangunan Merupakan bangunan hunian biasa, satu atau 

lebih. 

Kelas 1 a 

Bangunan hunian tunggal yang berupa satu rumah 

tunggal atau lebih bangunan hunian gandeng, yang masing-

masing bangunannya dipisahkan dengan suatu dinding 

tahan api, ternasuk rumah deret, rumah taman dan villa. 

Kelas 1 b 

Rumah asrama/kost, rumah tamu, hotel atau sejenisnya 

dengan luas total lantai kurang dari 300m
2 

dan tidak 

ditinggali  lebih dari 12 orang secara tetap dan tidak terletak 

di atas atau di bawah bangunan hunian lain atau bangunan 

kelas lain selain tempat garasi pribadi. 

Kelas 2 

Bangunan hunian yang terdiri atas dua atau lebih unit 

hunian yang masing-masing merupakan tempat tinggal 

terpisah. 

Kelas 3 

Bangunan hunian di luar bangunan kelas 1 dan 2, yang 

umum digunakan sebagai tempat tinggal lama atau 

sementara oleh sejumlah orang yang tidak berhubungan, 

termasuk: 

- Rumah asrama, rumah tamu, losmen. 

- Bagian untuk tempat tinggal dari suatu hotel atau motel. 

- Bagian untuk tempat tinggal dari suatu sekolah. 

- Panti untuk orang berumur, cacat atau untuk anak-anak. 

- Bangunan untuk tempat tinggal dari suatu bangunan 

perawatan kesehatan yang menampung karyawan- 

karyawannya. 

Kelas 4 

Bangunan  hunian  campuran,  adalah  tempat  tinggal  yang 

berada di dalam suatu bangunan kelas 5,6,7,8,9 dan 

merupakan tempat tinggal yang ada dalam bangunan 

tersebut. 

Kelas 5 

Bangunan kantor, bangunan gedung yang dipergunakan 

untuk tujuan-tujuan usaha professional, penggunaan 

administratif atau usaha komersial di luar bangunan kelas 

6,7,8 dan 9 
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Klasifikasi Keterangan 

Kelas 6 

Bangunan perdagangan adalah bangunan yang dipergunakan 

untuk tempat penjualan barang-barang secara eceran atau 

pelayanan kebutuhan langsung kepada masyarakat 

termasuk: 

- Ruang makan, kafe, restoran. 

- Ruang makan malam, bar, kios bagian dari hotel. 

- Tempat potong rambut, tempat cuci umum. 

- Pasar, ruang penjualan, ruang pameran, bengkel. 

Kelas 7 

Bangunan penyimpanan/gudang adalah bangunan gedung 

yang dipergunakan untuk penyimpanan termasuk: 

- Tempat parkir umum. 

- Gudang atau tempat pameran barang-barang produksi. 

Kelas 8 

Bangunan laboratorium, industry atau pabrik, adalah 

bangunan yang di dipergunakan untuk tempat pemrosesan 

suatu produksi, perakitan, pengepakan, finishing dalam 

rangka perdagangan atau penjualan. 

Kelas 9 
Bangunan umum adalah bangunan gedung yang 

dipergunakan untuk melayani kebutuhan masyarakat umum. 

Kelas 9a 
Bangunan perawatan kesehatan, termasuk bagian-bagian 

dari bangunan tersebut yang berupa laboratorium. 

Kelas 9b 

Bangunan pertemuan, termasuk bengkel kerja, laboratorium 

atau sejenisnya di sekolah dasar atau lanjutan, hall, 

bangunan peribadatan, bangunan budaya. 

Kelas 10 Bangunan atas struktur yang bukan hunian. 

Kelas 10a 
Bangunan bukan hunian yang merupakan garasi pribadi, 

carport atau sejenisnya. 

Kelas 10b 

Struktur yang berupa pagar, antenna, dinding penyangga 

atau dinding yang berdiri bebas, kolam renang atau 

sejenisnya. 

Kelas 11 

Bangunan atau bagian dari bangunan yang tidak    termasuk 

dalam klasifikasi bangunan 1 s/d 10 tersebut, dalam 

pedoman teknis ini dimaksudkan dengan klasifikasi yang 

mendekati sesuai peruntukkannya. 

Kelas 12 

Bagian bangunan yang penggunaannya insidentil dan 

sepanjang tidak mengakibatkan gangguan pada bagian 

bangunan lainnya. 

       Sumber : Indonesia. Peraturan Mentri Pekerjaan Umum, 2008 
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II.10  Sistem Proteksi Aktif  Kebakaran 

Menurut Permen PU No.26/PRT/M/2008 sistem proteksi aktif adalah sistem 

perlindungan terhadap kebakaran yang dilakukan dengan mempergunakan 

peralatan yang dapat bekerja secara otomatis maupun manual, yang dapat 

dipergunakan oleh penghuni atau petugas pemadam kebakaran dalam 

melaksanakan operasi pemadaman. 

Setiap bangunan harus melaksanakan pengaturan pengamanan terhadap 

bahaya kebakaran mulai dari perencanaan, pelaksanaan pembangunan sampai 

pada pemanfaatannya sehingga bangunan gedung senantiasa andal dan berkualitas 

sesuai dengan fungsinya. Salah satu penerapannya adalah melengkapi gedung 

dengan sarana proteksi aktif terhadap kebakaran yang terdiri dari: 

a. Sarana pendektisian dan peringatan kebakaran 

1) Detektor kebakaran 

2) Alarm kebakaran 

b. Sarana pemadaman kebakaran 

1) Alat pemeran air otomatis (sprinkler) 

2) Alat pemadam api ringan (APAR) 

3) Hidran kebakaran 

 

II.10.1  Alat Deteksi Kebakaran (Detektor) 

SNI 03-3985-2000 tentang sistem deteksi dan alarm kebakaran menjelaskan 

detektor kebakaran adalah alat yang dirancang untuk mendeteksi adanya 

kebakaran dan mengawali suatu tindakan. Detektor dibagi menjadi 3 macam 

yaitu: 

a. Alat Deteksi Asap (Smoke Detector) 

Alat ini mempunyai kepekaan yang tinggi dan akan menyalakan alarm 

bila terdapat asap diruangan tempat alat ini dipasang. Karena 

kepekaannya, alat deteksi ini akan langsung aktif bila terdapat asap 

rokok.  Asap deteksi asap memberi sinyal ke alarm bahaya dengan cara 

mendeteksi adanya asap yang berasal dari nyala api yang tidak 

terkendali. Prinsip kerja alat tersebut berdasarkan 2 hal : 
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1) Prinsip lonisasi 

Pada tipe ini cara mendeteksi asap menggunakan elemen radioaktif 

dan dua elektroda (positif dan negatif), cara kerjanya adalah sebagai 

berikut: 

a) Dalam kondisi normal, antara kedua elektroda timbul suatu medan 

listrik. 

b) Elemen radioaktif memancarkan radiasi ke arah medan listrik 

antara 2 elektroda sehingga terjadi proses lonisasi, maka akibatnya 

akan terjadi aliran listrik antara 2 elektroda tersebut, aliran 

listrik ini masih kecil  dan lemah sekali. 

c) Bila antara elektroda tercemar oleh gas atau asap  kebakaran maka 

aliran listrik akan membesar sehingga mengaktifkan rangkaian 

elektronisme. Akibatnya lampu indikator akan memberikan tanda 

bahaya disertai bunyi alarm bahaya. 

2) Prinsip Photo Elektrik 

Alat deteksi tipe ini menggunakan bahan bersifat photo elektrik yang 

sangat peka sekali  terhadap cahaya. Cara kerjanya adalah sebagai 

berikut:  

a) Dalam keadaan normal, bahan photo elektrik mendapat cahaya 

dari lampu kecil  yang menyala, sehingga bahan tersebut 

mengeluarkan arus listrik. Arus listrik yang berasal dari bahan 

photo elektrik tersebut digunakan untuk membuka suatu saklar 

elektronik. 

b) Bila ada asap yang masuk, maka cahaya akan terhalang dan 

bahan photo elektrik berhenti mengeluarkan arus listrik. Akibatnya 

saklar elektronik yang tadinya membuka menjadi menutup. 

c) Menutupnya saklar elektronik akan mengakibatkan suatu 

rangkaian penghasil pulsa listrik yang kemudian diteruskan ke 

lampu indikator dan mengakibatkan tanda alarm berbunyi. 
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b. Alat Deteksi Panas (Heat Detector) 

Prinsip dasarnya, jika temperatur di sekitar pendeteksi naik lebih tinggi 

diatas nilai ambang batas yang ditetapkan dan kemudian akan memicu 

alarm. Alat pendeteksi panas dibagi menjadi dua klasifikasi besar yaitu: 

1) Pendeteksi panas temperature tetap (Fixed Heat Detector) 

Detektor ini bekerja terhadap batas panas tertentu. Metodenya 

didasarkan pada gaya renggang suatu spiral dan kotak metal yang 

disangga oleh suatu campuran logam. Ketika temperatur  menjangkau  

titik  lebur campuran  logam, maka campuran logam tersebut akan 

meleleh dan spiral akan menekan kontak metal dan menyebabkan 

rangkaian tertutup. Alat ini bukanlah jenis yang dapat digunakan 

kembali, ketika diaktifasi, maka alat harus diganti. 

2) Pendeteksi kelambatan panas (Rate-of-Rise Heat Detector) 

Pendeteksi kelambatan panas biasa disebut R-O-R. merupakan 

detektor yang bereaksi terhadap kenaikan temperature di sekitar 

pendeteksi secara mendadak dari kondisi batas normal. Prinsip 

kerjanya, ketika temperatur naik dan tekanan udara di dalam ruangan 

bertambah lebih cepat lalu keluar melalui lubang yang dikalibrasi 

yang menyebabkan diagfragma tertekan dan kontak elektrik 

terhubung yang menyebabkan rangkaian menjadi tertutup. Alat 

pendeteksi jenis ini dapat digunakan kembali jika kondisi sudah 

normal. 

c. Alat Deteksi Nyala (Detector) 

Api mengeluarkan radiasi sinar inframerah dan ultraviolet, keberadaan 

sinar ini dapat dideteksi oleh sensor yang terpasang dalam detektor. 

Sesuai dengan fungsinya, detektor ini terbagi atas beberapa jenis yaitu: 

1) Detektor inframerah (Infrared Detector) 

2) Detektor UV (Ultra Violet Detector) 

3) Detektor foto elektrik (Photo Electric Detector) 
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II.10.2  Alarm Kebakaran 

Menurut NFPA 72, alarm dibagi menjadi dua yaitu, alarm yang bekerja 

dengan manual yang bisa ditekan melalui tombol dalam kotak alarm (break 

glass), ada juga sistem alarm yang diaktifkan oleh sistem detektor. Ketika 

detektor mendeteksi adanya api, maka detektor secara otomatis akan segera 

mengaktifkan alarm. Alarm kebakaran ada berbagai macam antara lain: 

a. Bel, merupakan alarm yang akan berdering jika terjadi kebakaran, dapat 

difungsikan secara manual atau dikoneksi dengan sistem deteksi 

kebakaran. Suara bel agak terbatas, sehingga sesuai ditempatkan dalam 

ruangan terbatas seperti kantor. 

b. Sirine, fungsi sama dengan bel, namun jenis suara yang dikeluarkan 

berupa sirine. Sirine mengeluarkan suara yang lebih keras sehingga 

sesuai digunakan di tempat kerja yang luas seperti pabrik. 

c. Horn, horn juga berupa suara yang cukup keras namun lebih rendah 

dibanding sirine. 

d. Pengeras suara, dalam suatu bangunan yang luas dimana penghuni 

tidak dapat mengetahui keadaan darurat secara cepat, perlu dipasang 

jaringan pengeras suara yang dilengkapi dengan penguatnya (pre-

amplifier). 

 

II.10.3  Sistem Sprinkler Otomatis 

Menurut PerMen PU No.26/PRT/M/2008, sprinkler adalah alat pemancar 

air untuk pemadaman kebakaran yang mempunyai tudung berbentuk detektor 

pada ujung mulut pancarnya, sehingga air dapat emancar ke semua arah secara 

merata. 

Menurut SNI 03-3989-2000, sistem sprinkler dibagi menjadi dua 

macam yaitu sprinkler berdasarkan arah pancaran dan sprinkler berdasarkan 

kepekaan terhadap suhu. Berikut klasifikasi kepala sprinkler: 

a. Berdasarkan arah pancaran: 

1) Pancaran ke atas 

2) Pancaran ke bawah 

3) Pancaran ke arah dinding 
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b. Berdasarkan kepekaan terhadap suhu: 

1) Warna segel 

a) Warna putih      :  temperatur 93
o 

C 

b) Warna biru        :  temperatur 141
o 

C 

c) Warna kuning  :  temperatur 182
o 

C 

d) Warna merah    :  temperatur 227
o 

C 

e) Tidak berwarna :  temperatur 68
o 

C atau 74
o 

C 

2) Warna cairan dalam tabung gelas 

a) Warna jingga    :  temperatur 57
o 

C 

b) Warna merah     :  temperatur 68
o 

C 

c) Warna kuning   :  temperatur 79
o 

C 

d) Warna hijau       :  temperatur 93
o 

C 

e) Warna biru         :  temperatur 141
o 

C 

f) Warna ungu       :  temperatur182
o 

C 

g) Warna hitam      :  temperatur 227
o 

C atau 260
o 

C 

 

II.10.4  Alat  Pemadam Api  Ringan (APAR) 

APAR adalah alat pemadam api ringan, mudah dibawa dipindahkan 

yang dapat digunakan untuk memadamkan api pada awal kebakaran. APAR 

dapat dikelompokkan dalam beberapa jenis yaitu cair, tepung kering dan jenis 

karbondioksida. (NFPA 10). 

a. Alat dengan media pemadaman air 

Sifat air dalam memadamkan kebakaran adalah mengambil panas dan 

sangat tepat untuk memadamkan bahan padat yang terbakar karena dapat 

menembus sampai bagian dalam. Alat media pemadaman air cocok 

digunakan untuk kebakaran kelas A. 

b. Alat pemadam serbuk kimia kering 

Sifat serbuk kimia ini tidak beracun tetapi dapat menyebabkan sesak 

nafas dan mata menjadi kering. Ukuran serbuk sangan halus mempunyai 

berat jenis 0,91. Serbuk kimia kering dapat digunakan untuk 
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memadamkan kebakaran golongan A,B,C. Makin halus serbuk kimia 

kering, makin luas permukaan  yang dapat ditutupi. 

c. Karbondioksida (CO2) 

Media pemadaman api CO2 di dalam tabung harus dalam keadaan fase 

cair bertekanan tinggi. CO2 dapat memadamkan api dari kelas B dan C. 

d. Alat pemadam media busa 

Dapat digunakan untuk memadamkan kebakaran api dari kelas A dan 

akan lebih efisien untuk memadamkan api kelas B tetapi berbahaya bila 

digunakan untuk memadamkan api kelas C. 

 

II.10.5  Hidran Kebakaran 

Menurut NFPA 14, instalasi hidran kebakaran adalah suatu sistem pemadam 

kebakaran yang mengunakan media pemadam air bertekanan yang dialirkan 

melalui pipa-pipa dan selang kebakaran. Sistem ini terdiri dari sistem persediaan 

air, pompa perpipaan, kopling outlet dan inlet, selang dan nozzle. Ada beberapa 

klasifikasi hidran yaitu:  

a. Berdasarkan jenis dan penempatan hidran yaitu: 

1) Hidran gedung, adalah hidran yang terletak di dalam bangunan atau 

gedung dan instalasi serta peralatannya disediakan serta dipasang, 

dalam bangunan gedung tersebut. 

2) Hidran halaman, adalah hidran yang terletak di luar bangunan atau 

gedung dan instalasi serta peralatannya disediakan serta dipasang di 

lingkungan gedung tersebut. 

b. Berdasarkan besar ukuran pipa hidran yang dipakai yaitu: 

1) Hidran kelas I : menggunakan ukuran selang 2,5ò 

2) Hidran kelas II : menggunakan ukuran selang 1,5ò 

3) Hidran kelas III : ukuran sistem gabungan kelas I dan II  

 

II.11  Sistem Proteksi Pasif Kebakaran 

Sistem proteksi pasif adalah sistem perlindungan bangunan terhadap 

kebakaran melalui pertimbangan sifat termal bahan bangunan, kebakaran api 

struktur bangunan, serta sistem kompartenenisasi dalam bangunan. 
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Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No.26/ PRT/M/2008, sistem 

proteksi pasif terhadap kebakaran bertujuan untuk: 

a. Melindungi bangunan dari keruntuhan serentak akibat kebakaran. 

b. Meminimalisasi intensitas kebakaran (supaya tidak terjadi flashover). 

c. Menjamin keberlangsungan fungsi gedung, namun tetap aman. 

d. Melindungi keselamatan petugas keselamatan pemadam kebakaran 

saat operasi pemadaman dan penyelamatan. 

 

II.11.1  Bahan Bangunan Gedung 

Berdasarkan Perda DKI No.8 Tahun 2008, bahan bangunan gedung yang 

digunakan pada konstruksi bangunan gedung harus mempertimbangkan 

persyaratan berikut: 

a. Mempertimbangkan  kelas  mutu  bahan  bangunan  (mudah  terbakar,  

semi mudah terbakar, menghambat api, semi menghambat api, sukar 

terbakar) termasuk juga bahan interior atau lapis penutup yang 

digunakan. 

b. Unsur atau inersia termal bahan mempengaruhi sifat tersulutnya suatu 

bahan. 

c. Jumlah  dan  penempatan  bahan  mudah  terbakar  dalam  suatu  

ruangan menentukan beban api (fuel load) dalam ruangan tersebut. 

d. Beban api menentukan intensitas kebakaran dalam ruangan. 

e. Penggunaan bahan penghambat api (fire retardant materials) untuk 

meningkatkan kelas mutu bahan apabila pemakaian bahan mudah 

terbakar tidak dapat dihindari. 

f.   Integrasi dengan sistem aktif dan fire safety management membentuk 

sistem proteksi total (total fire protection). 

 

II.11.2  Kontruksi  Bangunan Gedung 

Kontruksi bangunan gedung adalah elemen struktur dan bangunan yang 

terdiri dari dinding, bentangan, balok penopang, tiang penopang, lengkungan, 

lantai dan atap yang membentuk suatu bangunan gedung. 
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Perancangan struktur bangunan yang aman dari kebakaran harus 

memperhitungkan hal-hal berikut: 

a. Tipe konstruksi yang dirancang sesuai jenis bahan pembentuknya. 

b. Persyaratan ketahanan api komponen struktur bangunan (fire rated 

construction), untuk mencapai tingkat ketahanan api (TKA), yang 

mencakup: 

1) Unsur stabilitas struktur (stability) 

2) Unsur ketahanan terhadap retakan akibat panas (integration) 

3) Unsur ketahanan terhadap penetrasi panas (insulation) 

c. Persyaratan sistem kompartemenisasi dan pemisahan, meliputi: 

1) Ukuran maksimum kompartemen 

2) Persyaratan pemisahan 

3) Kombinasi dengan sistem proteksi aktif 

d. Persyaratan perlindungan pada bahan 

e. Integrasi dengan sistem proteksi aktif 

Tingkat ketahanan api meliputi ketahanan terhadap keruntuhan struktur, 

penembusan api dan asap serta mampu menahan peningkatan panas ke 

permukaan sebelah yang dinyatakan dalam satuan waktu. Berikut 

klasifikasinya menurut Perda DKI No.8 Tahun 2008. 

 

Tabel 8 Tipe Konstruksi  

Tipe 

Konstruksi 
Penjelasan 

Tipe konstruksi 

A 

Konstruksi yang unsur struktur pembentuknya tahan api dan 

mampu menahan secara struktural terhadap beban bangunan. Pada 

konstruksi ini terdapat komponen pemisah pembentuk kompartemen 

untuk mencegah penjalaran api ke dan dari ruangan bersebelahan dan 

dinding yang mampu mencegah penjalaran panas pada dinding 

bangunan yang bersebelahan sekurang-kurangnya 3 (tiga) jam. 

Tipe konstruksi 

B 

Konstruksi yang elemen struktur pembentuk kompartemen penahan 

api mampu mencegah penjalaran kebakaran ke ruang- ruang 

bersebelahan di dalam bangunan dan dinding luar mampu mencegah 

penjalaran kebakaran dari luar bangunan sekurang-kurangnya 2 (dua) 

jam. 

Tipe konstruksi 

C 

Konstruksi yang komponen struktur bangunannya dari bahan yang 

tahan api sekurang-kurangnya setengah jam serta tidak 

dimaksudkan untuk mampu menahan secara struktural. 

   Sumber : Indonesia. Peraturan Daerah DKI Jakarta, 2008 




